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POTENSI EKSTRAK BABANDOTAN (Ageratum conyzoides L.) SEBAGAI

LARVASIDA Aedes aegypti

Oleh :

Christina Retnaningsih

Abstrak

Nyamuk Aedes aegypti dikenal sebagai
penyakit Demam Berdarah atau Demam Berdarah De
insektisida alami merupakan solusi terbaik
menekan perkembangan nyamuk terseb
dasarnya berasal dari tumbuhan yag
mudah terdegradasi sehingga tida
bagi manusia karena akan cepa
adalah tumbuhan yang dapat dij

menjadi vektor
. Pengembangan
nakan saat ini untuk
tisida alami  bahan
rhadap serangga dan
gkungan dan relatif aman
alam. Ageratum conyzoides
ida nabati yang ramah terhadap

belakang tersebut penelitidh, i tuk : Mengetahui adanya pengaruh
conyzoides L.) terhadap mortalitas larva
ekstrak tanaman babandotan (Ageratum
efektifitas ekstrak babadotan (Ageratum

an di Labolatorium Ekologi Universitas Kristen
lan Maret-Mei 2012. Metode penelitian yang digunakan

an konsentrasi termasuk kontrol yaitu 0, 1350, 1400, 1450,

pm, pengamatan dilakukan tiap 4 jam selama 48 jam. Data hasil
penelitian akan dlolah dan disajikan secara analisis diskriptif dalam bentuk tabel
dan grafik dan dianalisis satistik menggunakan program statistik komputer.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa Ekstrak tanaman babandotan
(Ageratum conyzoides) efektif digunakan sebagai biolarvasida Aedes aegypti,
dengan nilai LC50 sebesar 1294,206 ppm. Semakin lama waktu kontak ekstrak
babandotan (Ageratum conyzoides) terhadap larva Aedes aegypti menyebabkan
meningkatnya nilai mortalitas.

Kata Kunci : Biolarvasida, Larva Aedes aegypti instar 111, babandotan (Ageratum
conyzoides L.)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Nyamuk dikenal sebagai hewan yang menjadi vektor berbagai jenis
penyakit. Salah satu penyakit yang penyebarannya melalui nyamuk adalah

penyakit Demam Berdarah atau Demam Berdarah Déague (DBD). Nyamuk

yang menjadi vektor dari penyakit Demam i dikenal dengan

uh nyamuk Aedes aegypti yang berada di

ini dikarenakan penyemprotan dan pemberian abate hanya dilakukan setelah
ada laporan kasus masuk ke Departemen Kesehatan (Mulista, 2007). Bahan
insektisida yang digunakan tersebut walaupun memiliki efektifitas yang tinggi,
akan tetapi bisa berdampak negatif terhadap lingkungan dan menimbulkan
resistensi dari organisme target.

Pengembangan insektisida alami merupakan solusi terbaik saat ini

karena insektisida alami bahan dasarnya berasal dari tumbuhan yang



bersifat toksik terhadap serangga dan mudah terdegradasi sehingga tidak
mencemari lingkungan dan relatif aman bagi manusia karena akan cepat
menghilang di alam (Kardinan, 2003). Hingga saat ini telah banyak penelitian
mengenai senyawa bio-aktif yang berasal dari tumbuhan sebagai insektisida
alami nyamuk demam berdarah, misalnya dari komponen kimia tumbuhan

seperti atsiri, alkaloid, saponin, dan kuinon (Mulyana 2002). Graeine et al.,

kemungkinan untuk
dikembangkan lebih lanjut sebagai antikanker (Kuswadi dkk, 1999).
Almagboul et.al., 1985 dalam Igbal, et.al., 2004 membuktikan bahwa ekstrak
kasar metanol dari semua bagian tanaman menghambat bakteri Staphylococcus
aureus, Bacillus subtilis, Eschericia coli dan Pseudomonas aeruginosa.

Maka berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk menguji
efektifitas dari ekstrak tanaman babandotan terhadap larva Aedes aegypti. Dari

penelitian yang dilakukan oleh Oktafiani (2008) menggunakan ekstrak daun



babandotan dengan pelarut etanol diperoleh hasil yang efektif untuk
membunuh larva dengan kisaran konsentrasi 20-40% yang menyebabkan
kematian larva 63-91%. Tetapi penggunaan daun babandotan tersebut kurang
efektif dalam pengaplikasiannya karena harus memilih daun muda atau tua
yang akan digunakan dalam proses ekstraksi, untuk itu penulis menggunakan
herba babandotan untuk memudahkan dalam hal pengekstrakan tanaman dan

aplikasi lanjutan.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan
masalah dari penelitian ini yaitu :

a. Apakah ekstrak tanaman babandotan (Ageratum conyzoides L)
berpengaruh terhadap mortalitas larva Aedes aegypti ?

b. Berapakah nilai LC50 ekstrak tanaman babandotan (Ageratum
conyzoides L)?

c. Bagaimana pola efektifitas ekstrak babad@tan tum conyzoides

L) berdasarkan waktu?

C. Tujuan Penelitian

c. Mengetahui pola efektifitas ekstrak babadotan (Ageratum conyzoides

L) berdasarkan waktu.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah :
a. Menambah pengetahuan khususnya bidang ilmu Bioteknologi dalam

kaitannya dengan usaha pemberantasan vektor. Khususnya larva



nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor penular penyakit Demam
Berdarah Dengue.

b. Sebagai alternatif bagi masyarakat untuk menggunakan insektisida
nabati yang lebih ramah lingkungan dalam mengendalikan larva
nyamuk khususnya larva nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor

penular penyakit Demam Berdarah Dengue.



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
1. Ekstrak tanaman babandotan (Ageratum conyzoides L) efektif digunakan

sebagai biolarvasida Aedes aegypti , dengan nilai LC50 sebesar

1294,206 ppm.
2. Semakin lama waktu kontak ekstrak haband@tan tum conyzoides
L.) terhadap larva Aedes aegypii y meningkatnya nilai
mortalitas.
B. Saran

Perlu adanyagpelitian teftang YSolasi senyawa aktif tertentu dari ekstrak

herba babandotan da an ekstrak kasar menjadi formulasi yang lebih

a\dapat diaplikasikan secara luas.
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